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ABSTRAK

Muhammad Fikri: 2101013010123. Kepercayaan Masyarakat Banjar terhadap
Kain Pamintan sebagai media Pengobatan  di Kampung Biru Kota
Banjarmasin. Pembimbing I: Drs. H. Arni, M.Fil.I, Pembimbing II: Riza
Saputra, M.A. Prodi Studi Agama agama, Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora, Universitas Islam Negri Antasari Banjarmasin 2025.

Kata Kunci: Kain Pamintan, Kepercayaan, Pengobatan.

Pengobatan tradisional merupakan bagian penting dari kebudayaan
masyarakat Banjar yang diwariskan secara turun-temurun dan masih dipraktikkan
hingga saat ini. Salah satu bentuk pengobatan tradisional tersebut adalah penggunaan
kain pamintan sebagai media penyembuhan. Kain pamintan dipercaya memiliki
kekuatan spiritual yang berkaitan dengan sistem kepercayaan lokal masyarakat
Banjar. Di Kampung Biru, Kota Banjarmasin, kain pamintan tidak hanya dipahami
sebagai benda tekstil, tetapi juga sebagai media pengobatan yang bersifat sakral.
Kepercayaan ini menunjukkan adanya hubungan erat antara budaya, agama, dan
praktik kesehatan tradisional. Permasalahan penelitian ini berfokus pada bagaimana
masyarakat Banjar memaknai dan mempertahankan penggunaan kain pamintan di
tengah perkembangan pengobatan modern.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembuatan kain pamintan
beserta ritual penggunaannya, serta memahami kepercayaan masyarakat Banjar
terhadap kain pamintan sebagai media pengobatan. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan antropologi budaya.
Penelitian dilakukan di Kampung Biru, Kelurahan Melayu, Kota Banjarmasin.
Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari pengrajin kain pamintan dan
masyarakat yang menggunakan kain tersebut sebagai media pengobatan. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan fenomena penelitian
secara mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kain pamintan dipandang sebagai benda
sakral yang memiliki nilai spiritual tinggi bagi masyarakat Banjar. Proses pembuatan
kain pamintan dilakukan melalui tahapan khusus yang disertai ritual dan doa tertentu.
Penggunaan kain pamintan sebagai media pengobatan diyakini mampu
menyembuhkan penyakit fisik maupun nonfisik. Kepercayaan ini didasarkan pada
keyakinan adanya kekuatan gaib yang melekat pada kain pamintan. Selain berfungsi
sebagai media penyembuhan, kain pamintan juga berperan dalam menjaga identitas
budaya masyarakat Banjar. Dengan demikian, kepercayaan terhadap kain pamintan
masih hidup dan dijalankan dalam kehidupan masyarakat Kampung Biru.
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MOTTO

“Berpikir adalah seni menata keraguan menjadi pengetahuan.”

-Muhammad Fikri-

o) Gas ) oo b Y
“Segala sesuatu apabila banyak maka akan menjadi murah, kecuali adab”

-Peribahasa Sufistik Arab-
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menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
telah memberikan bantuan, dukungan, dan doa dalam penulisan karya ilmiah ini.
Secara khusus, penulis menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang mendalam

kepada pihak-pihak berikut ini:
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1 ‘ A 16 b Th
2. B 17. b Zh
3 < T 18 4 '
4 i Ts 19. d Gh
5 dl ] 20. < F
6 T H 21. é Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 > D 23. J L
9 > Dz 24. ¢ M
10. : R 25. © : N
11. J : Z 26. 3 : w
12. 8 : S 27. 2 : H
13. iy : Sy 28. s
14. IS Sh 29. ¢ Y
15.  # : Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
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tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
— I Kasrah
-~ U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J&) al-rijdl bukan ar-rijal, (8'34Y) al-diwdn bukan

ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (5y;a)V) tidak ditulis adh-dharirah melainkan

aldharurah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
$- Ai adani
3- Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ A a dengan topi di atas
] I 1 dengan topi di atas
§ U u dengan topi di atas
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3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku
jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti
oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (333)<V) tidak ditulis ad-dharirah

melainkan al/-dharirah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbtithah tersebut diikuti

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh

3).
No Kata Arab Alih Aksara
1 EHY }’ Tharigah
2 L aad Al-Jam{i’ah al-Islamiyyah

XV



No Kata Arab Alih Aksara
3 S 8455 Wahdah al-Wujtd

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan
Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan
mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI,
judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih
aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal
dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad

al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
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ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab

Alih Aksara

4ok -4
Sew Cad

dzahaba al-ustadzu

PN ES

tsabata al-ajru

5 ) ISR

al-harakah al-‘ashriyyah

& dy O Agsi

asyhadu an 14 ilaha illa Allah

el S W3a mawlana Malik al-Shalih
4 ’;}93 yu’tsirukum Allah
A ;9\5%-33‘ al-mazhahir al-‘aqliyyah

D

hub al-istithla’

i3 G e 3iad) 83U

al-maddah al-mashni(i’ah min al-
hayawan

el b tharf al-‘ayni
LV, (s al-musdhamah
\ﬂ-’,-b L e man salaka thariqan
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